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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kerja sama tim terhadap 
kinerja pegawai pada Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan Pertanahan 
Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif  dengan 
pendekatan deskriptif dan merupakan 
penelitian populasi. Sampel dalam penelitian 
ini adalah pegawai Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan Pertanahan 
Provinsi Sulawesi Selatan sebanyak 35 orang. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
uji regresi linear sederhana dan mendapatkan 
hasil yaitu: Berdasarkan hasil uji hipotesis 
dengan menggunakan uji analisis regresi 
linear sederhana menujukkan variabel kerja 
sama tim secara parsial berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
 
Kata Kunci: Kerja Sama Tim, Kinerja Pegawai 

Abstract: This study aims to determine the 
influence of teamwork on employee performance 
at the Housing, Settlement and Land Office of 
South Sulawesi Province. This study is a 
quantitative research with a descriptive approach 
and is a population study. The sample in this study 
is 35 employees of the Housing, Settlement and 
Land Office of South Sulawesi Province. The 
hypothesis test in this study uses a simple linear 
regression test and obtained the following results: 
Based on the results of the hypothesis test using 
a simple linear regression analysis test, it shows 
that the teamwork variable partially affects the 
performance of employees of the Housing, 
Settlement and Land Office of South Sulawesi 
Province 
 
Keywords: Teamwork, Employee Performance 
  

 
I. PENDAHULUAN  
 

Setiap organisasi selalu menginginkan kinerja yang memuaskan dalam 
mencapai visi dan misi organisasinya. Kinerja yang baik akan menghasilkan hasil 
yang memuaskan, namun sebaliknya jika kinerjanya buruk maka akan menghasilkan 
hasil yang buruk pula. Hal tersebut menjadi perhatian khusus dalam organisasi, 
bagaimana pencapaian tujuan suatu organisasi atau perusahaan yang efektif dan 
efisien melalui kinerja yang baik. Organisasi harus mampu membangun dan 
meningkatkan kinerja di dalam lingkungannya. Keberhasilan organisasi dapat 
dipengaruhi beberapa faktor, salah satu faktor pentingnya adalah sumber daya 
manusia, karena sumber daya manusia merupakan pelaku dari keseluruhan tingkat 
perencanaan sampai dengan evaluasi yang mampu memanfaatkan sumberdaya-
sumberdaya yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan.  

 
Menurut (Haeruddin, 2017) sumber daya manusia termasuk salah satu sumber 

daya yang paling penting dan dominan dalam mengantar organisasi untuk mencapai 
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tujuan tersedianya modal, peralatan (mesin), dan komponen-komponen lainnya. 
Tanpa didukung oleh kualitas sumber daya manusia yang memadai, akan tidak 
menjadi efektif dan efisien. Oleh karena itu, efektif tidaknya penggunaan komponen-
komponen yang dimiliki suatu organisasi sangat bergantung pada kualitas sumber 
daya manusia yang dimiliki. Keberadaan sumber daya manusia sangat berpengaruh 
bagi organisasi atau perusahaan dalam mencapai tujuan. Sumber daya manusia 
merupakan hal paling penting yang dimiliki oleh sebuah organisasi dan merupakan 
salah satu kunci keberhasilan bagi organisasi tersebut (Flippo, 2017). Adapun salah 
satu faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja 
pegawai. 

 
Menurut (District et al. n.d. 2022) kinerja pegawai adalah kualitas yang 

mengacu pada kualitas sumber daya manusia seperti pengetahuan, keterampilan, 
dan kemampuan yang dimiliki seorang pegawai atau karyawan. Hasil dari kinerja 
pegawai merupakan pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan prosedur dan 
peraturan yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan, sehingga para pegawai 
tersebut memberikan dukungan yang positif terhadap organisasi dalam 
melaksanakan program-program yang telah ditetapkan sehingga akan lebih mudah 
dalam mencapai tujuan organisasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
pegawai atau karyawan adalah kerjasama tim. Menurut hasil penelitian yang telah 
dilakukan  (Nainggolan et al., 2020) yang  mana  disampaikan  bahwa  kerjasama  
tim  mampu meningkatkan kinerja pegawai atau karyawan. 

 
Tinjauan Literatur 
1. Kerja Sama Tim 

Kerjasama tim dapat didefinisikan sebagai kumpulan individu yang 
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan. Kumpulan individu individu tersebut 
memiliki aturan dan mekanisme kerja yang jelas serta saling tergantung antara satu 
dengan yang lain. Kerjasama tim merupakan bentuk kerja kelompok dengan 
keterampilan yang saling melengkapi serta berkomitmen untuk mencapai target yang 
sudah disepakati sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama secara efektif dan 
efisien. Kerjasama tim merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan sekelompok 
orang yang tergabung dalam satu organisasi. (Abdillah & Sari, 2023). 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama tim menurut Robbins dalam 

(Widyaswari et al., 2016) sebagai berikut :  
a. Sasaran yang Jelas pemahaman yang jelas mengenai sasaran yang akan dicapai 

sangat diperlukan agar anggota tahu apa yang mereka akan lakukan untuk 
mencapai tujuan dan memahami cara mereka bekerja sama untuk mencapai 
sasaran.  

b. Keterampilan Relevan Tim yang efektif terdiri dari individui-ndividu yang 
kompeten memiliki keterampilan teknis dan keterampilan pribadi.  

c. Saling Percaya Faktor kerjasama tim bercirikan kepercayaan timbal balik yang 
tinggi dikalangan anggota. Dengan saling percaya antar individu dalam tim akan 
memudahkan kelompok dalam bekerja.  

d. Komitmen Bersama Komitmen bersama bercirikan pada dedikasi bersama pada 
tujuan tim dan kemauan untuk menghabiskan sejumlah tenaga untuk 
mencapainya.  



Pengaruh Kerja sama Tim Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan 
Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 

 

 

89 ISSN :3062-9276, Volume 1, Nomor 1 Juni 2024, Hal: 87-97 

e. Komunikasi komunikasi yang baik secara verbal atau nonverbal dengan satu 
sama lain dalam bentuk yang mudah dan dimengerti. Komunikasi yang baik akan 
menimbulkan jalinan kerja yang baik. 

Indikator Kerja Sama Tim menurut Sibarani dalam (Ibrahim et al., 2021) 
menetapkan indikator kerjasama tim sebagai berikut : 
a.  Kerjasama  

Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja secara 
individual. Kontribusi tiap-tiap individu dapat menjadi sebuah kekuatan yang 
terintegrasi. Individu dikatakan bekerja sama jika upaya-upaya dari setiap individu 
tersebut secara sistematis terintegrasi untuk mencapai tujuan bersama. 

b.   Kepercayaan  
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang sungguh-sungguh dengan apa 
yang dikatakan dan dilakukannya. Kerjasama tim yang berkinerja tinggi dicirikan 
oleh kepercayaan (trust) timbal balik yang tinggi di antara anggota-anggotanya. 

c.   Kekompakan 
Kekompakan Kekompakan adalah tingkat solidaritas dan perasaan positif yang 
ada dalam diri seseorang terhadap kelompoknya. 

 
2. Kinerja Pegawai  

Menurut  Schemerhorn Binangun dalam (Ichsan et al., 2020) menyatakan 
bahwa kinerja adalah “Job performance    is    the    quantity    and quality  of  task 
accomplishments  by  an individual or group at work” (kinerja adalah kuantitas dan 
kualitas pekerjaan yang  dapat  diselesaikan  oleh  individu ataupun kelompok dalam 
bekerja). Rivai dalam (Panjaitan, 2017) ada  beberapa pendapat  para  ahli  mengenai  
pengertian kinerja. Osborn mengatakan bahwa  kinerja  adalah  sebagai  kualitas 
dan   kuantitas   dari   pencapaian   tugas-tugas,   baik   yang   dilakukan   individu, 
kelompok   maupun   perusahaan.   Casio menyebutkan    kinerja    adalah merujuk 
kepada pencapaian tujuan karyawan atas tugas yang diberikan. 

 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut Mangkunegara 

dalam (Prayogi et al. 2019) adalah sebagai berikut : 
a. Kemampuan 

Seorang pegawai terdiri dari dua komponen yaitu kemampuan potensial (IQ) dan 
kemampuan realitas (pengetahuan plus keterampilan). Artinya, seorang pegawai 
akan lebih mudah mencapai kinerja yang diharapkan jika ia memiliki IQ di atas 
rata-rata (IQ 110–120), pendidikan yang memadai untuk jabatan tersebut, dan 
keterampilan dalam menangani tugas sehari-hari. 

b. Faktor motivasi 
Motivasi dibentuk oleh bagaimana seorang karyawan menyikapi tantangan di 
tempat kerja. Sedangkan sikap adalah keadaan mental yang mendorong pekerja 
untuk berusaha mencapai prestasi kerja terbaiknya, sedangkan motivasi adalah 
suatu keadaan yang menggerakkan orang untuk mencapai tujuan kerja.  

 
Indikator Kinerja Pegawai menurut  Agus Dharma dalam (Prayogi et al. 2019) 

diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pegawai yang menghasilkan kemampuan disebut sebagai kualitas. 
b. Pegawai yang menghasilkan banyaknya jumlah dari hasil pekerjaannya disebut 

sebagai kuantitas. 



Pengaruh Kerja sama Tim Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman Dan Pertanahan 
Provinsi Sulawesi Selatan 

 

 

 

 

90 ISSN :3062-9276, Volume 1, Nomor 1 Juni 2024, Hal: 87-97 

c. Target, disiplin, dan batas waktu yang dikerjakan sesuai perintah pimpinan 
disebut sebagai ketepatan waktu. 

 
4. Hubungan antar variabel Kerja sama tim dengan Kinerja pegawai 

Kerjasama tim merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang 
yang tergabung dalam suatu organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu, kerjasama 
tim erat kaitannya dengan hasil yang dicapai atau tujuan yang ingin dicapai pegawai. 
Ketika pegawai bekerja sama dengan rekan-rekannya, tugas-tugas menjadi lebih 
mudah, lebih cepat selesai, atau tujuan organisasi yang diinginkan tercapai lebih 
cepat. Kerja tim juga mendorong kerjasama antar karyawan.  
 

Tharore dalam (Nainggolan et al. 2020) menemukan bahwa kinerja tim lebih 
baik daripada kinerja individu dalam suatu perusahaan atau organisasi, dan 
penelitiannya menunjukkan bahwa kerjasama tim mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Di instansi, kerjasama tim berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan pengaruhnya bersifat positif yaitu semakin besar 
kerjasama tim maka semakin besar kemungkinan kinerja karyawan akan meningkat 
(Pratiwi & Nugrohoseno, 2017). 
 

Skema kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagaimana dalam 
bagan berikut: 

 

 
 
II. METODE PENELITIAN  
 
1. Variabel Penelitian 

Ada dua jenis variabel utama dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas 
(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable) 
a. Variabel bebas (Independen Variable)  

Merupakan variabel yang mempengaruhi. Variabel bebas adalah variabel yang 
diduga menjadi penyebab perubahan atau pergerakan variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah kerja sama tim (Santoso & Madiistriyatno, 2021).  

b.  Selain itu penelitian ini menggunakan variabel terikat dimana variabel ini 

merupakan variabel yang dipengaruhi yang perubahan dan pergerakannya 

tergantung pada perubahan atau pergerakan variabel lain. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kinerja pegawai. 

 
2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 
a. Observasi : Dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada Dinas 

Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawei Selatan 
untuk mengetahui situasi dan kondisi dilokasi penelitian. 

KERJA SAMA TIM KINERJA PEGAWAI  
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b. Wawancara : Yaitu mendapkan informasi dengan cara bertanya langsung 
kepada responden. Dalam hal ini data diperoleh dengan melakukan 
wawancara dengan staff yang berwenang serta pegawai yang menjadi 
responden dengan beberapa pertanyaan untuk mendapatkan informasi. 

c. Dokumentasi : Dilakukan untuk memperkuat bukti dalam penelitian ini. 
Dokumentasi ini berupa foto-foto ketika penulis melakukan penelitian. 

d. Kuesioner : Dilakukan dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada 
responden untuk dijawab. Skala yang digunakan dalam studi penelitian adalah 
skala Likert, yaitu skala penelitian yang berupa angka-angka yang 
dimasukkan oleh responden dalam pernyataan-pernyataan dalam survei atau 
kuesioner. 

 
3. Teknik Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas Menurut Ghozali dalam (Nazenin & Palupiningdyah, 2019) uji 
validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrumen 
pengukuran yang digunakan, artinya mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Kuesioner dikatakan valid apabila r 
hitung > r tabel maka item dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas Menurut Ghozali dalam (Hartanto, 2020) uji reliabilitas adalah 
indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu kuesioner dapat dipercaya atau 
tidak. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseroang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha (α) lebih 
besar daripada 0,6. 

 
4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Menurut (Green et al., 2020), Uji normalitas ini menggunakan 
metode Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas ini yaitu jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data sampel dari 
populasi tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikan yang 
diperoleh < 0,05 maka data sampel dari populasi tersebut tidak berdistribusi 
normal. 

b. Uji Linearitas Menurut (Green et al., 2020) Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan 
yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai 
persyaratan dalam analisis kolerasi atau regresi linear. 

c. Uji Homoskedastisitas yaitu uji yang pada prinsipnya digunakan untuk menguji 
grup atau objek varian yang sama. Jika data ini seharusnya terjadi dan 
memiliki varian yang sama maka dikatakan ada homoskedasttisitas. Jika nilai 
sig > dari taraf signifikan (0,05) maka terjadi homoskedastisitas. Sebaliknya 
apabila nilai sig < atau sama dengan taraf signifikan (0,05) maka terjadi 
heteroskedastisitas. 

 
5. Metode Analisis Data 

a. Analisis Deskriptif merupakan cara untuk menganalisis data dengan 
mendeskripsikan maupun menggambarkan data yang telah terkumpul 
kemudian membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Analisis deskriptif juga dapat digunakan sebagai gambaran secara umum. 
Data penelitian akan dianalisis menggunakan cara statistik deskriptif 
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mengenai variabel-variabel penelitian, yaitu kerjasama tim dan kinerja 
pegawai. 

b. Analisis regresi sederhana, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variable atau lebih juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dan variabel independen (Ilham, 2020). 

 
6. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen Widjarjono dalam (Setiawan et al., 
2017). 

b. Uji Koefisien Determinasi (Uji    R2) 
Menurut (Ulfa et al., 2023) uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk 
mengukur seberapa besar pengaruh variabel kerjasama tim (X) terhadap 
variabel kinerja pegawai (Y) dengan menggunakan regresi linear melalui 
aplikasi SPSS 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian  
Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi data disajikan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai 
penyebaran data penelitian yang diperoleh di lapangan sehingga lebih mudah 
dipahami. Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner secara 
langsung kepada responden. Data responden yang diambil adalah pegawai di Dinas 
Perumahan Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan dan 
dianalisis secara statistik dengan bantuan software SPSS. Adapun deskripsi 
responden yang akan dijelaskan adalah jenis kelamin, usia responden, pendidikan 
terakhir dan lama bekerja. Hasil pengumpulan data penelitian disajikan sebagai 
berikut : 
 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 15 42,9 

Perempuan 20 57,1 

Jumlah 35 100 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2024 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 35 responden, terdiri dari laki-laki 15 
orang dengan presentase 42,9% dan perempuan terdiri dari 20 orang atau 57,1%. 
Dari data tersebut diketahui bahwa bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini 
ialah perempuan. Adanya perbedaan ini mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
seperti kebijakan perekrutan, preferensi pekerjaan, dan posisi atau jabatan yang 
tersedia untuk perempuan lebih banyak. 
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Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan usia 

Usia (dalam tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 

34-43 7 20,0 

44-48 12 34,4 

49-58 16 45,7 

Jumlah 35 100 

Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner 2024 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat sejumlah 35 responden yang telah 
dibagi berdasarkan rentang usia. Rentang usia 34-43 tahun memiliki responden 
sebanyak 7 orang dengan presentase 20,0%. Sementara itu, kelompok usia 44-48 
tahun  memiliki responden sebanyak 12 orang dengan presentase 34,3%, responden 
dengan usia 49-58 tahun memiliki jumlah responden terbanyak sejumlah 16 orang 
dengan presentase 45,7%. Dapat disimpulkan bahwa pegawai pada kantor Dinas 
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan 
didominasi usia 49-58 tahun. Karena pada usia tersebut biasanya karyawan sudah 
memiliki jenjang karir dan pengalaman yang cukup sehingga dapat menunjang 
kinerja dan prestasi yang didapatkan untuk kantor. 
 
Tabel 3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat Pendidikan Frekuensi (orang) Persentase (%) 

D3 1 2,9 

S1 23 65,7 

S2 11 31,4 

Jumlah 35 100 

Sumber: Hasil olah data kuesioner 2024 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 35 responden, Terdapat 1 orang telah 
menempuh pendidikan terakhir tingkat D3 dengan presentase 2,9%. Selanjutnya, 
terdapat 23 orang yang telah menempuh pendidikan terakhir tingkat S1 dengan 
presentase 65,7%. Terakhir, terdapat 11 orang dengan jenjang pendidikan Magister 
(S2) dengan presentase 31,4%. Hal ini dikarenakan kantor Dinas Perumahan, 
Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan harus memiliki 
pendidikan yang tinggi agar mampu mengatasi masalah dan menyelesaikan 
pekerjaan dengan baik. 

 
Tabel 4. Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja 

Lama Bekerja (Tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 

5-15 18 51,4 

16-23 11 31,4 

24-32 6 17,1 

Jumlah 65 100 

Sumber: Hasil olah data kuesioner 2024 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 35 responden, tercatat 18 orang pegawai 

dengan presentase 51,4% telah bekerja selama 5-15 tahun. Sementara itu, sebanyak 
11 orang pegawai dengan persentase 31,4% telah bekerja selama 16-23 tahun dan 
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terakhir, tercatat sebanyak 6 orang pegawai dengan presentase 17,1% telah bekerja 
selama 24-32 tahun lamanya. Pegawai dengan masa kerja 5-15 tahun biasanya 
merupakan periode dimana pegawai berada pada puncak produktivitas dan kinerja 
mereka, karena pada tahap tersebut, mereka telah mengumpulkan cukup 
pengalaman untuk menjadi efektif dalam peran mereka masing-masing dan masih 
memiliki semangat dan energi yang tinggi dalam bekerja. 
 
Pengujian Hipotesis. 

Uji Koefisien Determinasi (Uji    R2) 
Tabel 7. Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,642a 0,412 0,394 1,39763 

a. Predictors: (Constant), Kerja_Sama Tim 
Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner 2024 

Dari tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,412 atau 41,2 % yang bermakna bahwa kerjasama tim (X) mempengaruhi kinerja 
pegawai (Y) sebesar 41,2% dan sisanya 58,8% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
 
Uji (T) 

Agar kita melihat dan menguji keberartian model regresi untuk variabel dapat 
diperoleh dengan menggunakan uji t. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
model regresi pada gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai. Berikut hasil pengujian dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 25 sebagai berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

 (Constant) 7,661 2,810  
0,642 

2,726 ,010 

1 X 0,638     0,133 4,804 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Sumber: Hasil pengolahan data kuesioner 2024 
 

Berdasarkan tabel di atas, bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai t-hitung > 
t-tabel (4,804 > 1,689). Sehingga, secara parsial dapat disimpulkan bahwa 
kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan. 

 
Pembahasan  

Pada uji t diketahui bahwa nilai signifikansi variabel kerjasama tim sebesar 
0,000 < 0,05 dan nilai t hitungnya > t-tabel (4,804 > 1,689). Dengan demikian 
disimpulkan bahwa hipotesis diterima artinya variabel kerjasama tim (X) berpengaruh 
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terhadap variabel kinerja pegawai (Y) pada Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman dan Pertanahan Provinsi Sulawesi Selatan. Selanjutnya berdasarkan 
uji koefesien determinasi, diketahui R square sebesar 0,412 atau 41,2% maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel kerjasama tim (X) berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai (Y) sebesar 41,2 % sedangkan 58,8% dipengaruhi oleh faktor- faktor lain 
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 

 
Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Ibrahim et al., 2021) mengenai Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Kinerja 
Karyawan Di PT. Lion Superindo. Penelitian ini menjelaskan bahwa kerjasama tim 
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. 
Lion Superindo. Hal tersebut dibuktikan Nilai korelasi sebesar 0,757 yang artinya 
bahwa tingkat kekuatan hubungan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 57,30% 
yang artinya variabel kerjasama tim memberikan kontribusi terhadap variabel kinerja 
karyawan sebesar 57,30%. Sedangkan sisanya sebesar 42,70% disebabkan oleh 
faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis seperti : gaya kepemimpinan, lingkungan 
kerja, disiplin kerja, motivasi dan variabel lainnya. Serta nilai thitung 7,77  > ttabel 

2,01. Sesuai dengan kriteria Jika thitung > ttabel, maka H0  ditolak dan Ha diterima, 

artinya  terdapat pengaruh positif dan signifikan kerjasama tim terhadap kinerja 
karyawan Pada PT. Lion Superindo. 

 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa kerja sama tim berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai di Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan Provinsi 
Sulawesi Selatan. Mayoritas pegawai menunjukkan tingkat kerja sama yang tinggi, 
terutama dalam hal komunikasi dan kolaborasi. Meskipun begitu, masih ada ruang 
untuk meningkatkan kekompakan tim dalam menyelesaikan permasalahan di unit 
kerja. Dari segi kinerja pegawai, ditemukan bahwa pegawai memiliki kreativitas tinggi 
dalam menghasilkan ide-ide baru untuk meningkatkan kualitas pekerjaan. Namun, 
motivasi kerja masih perlu diperhatikan lebih lanjut. Hasil uji hipotesis parsial juga 
menunjukkan bahwa kerja sama tim secara positif dan signifikan mempengaruhi 
kinerja pegawai. 

 
Saran 
1. Berdasarkan hasil rekapitulasi tanggapan responden mengenai Kerjasama Tim 

skor paling rendah yaitu indikator kekompakan. Berkaitan dengan hal tersebut 
kantor sebaiknya lebih meningkatkan lagi kekompakan antar pegawai agar 
kerjasama bisa berjalan dengan lebih baik, sehingga dapat memberikan kinerja 
yang lebih maksimal. 

2. Mengacu pada skor variabel Kinerja Pegawai maka indikator terendah  adalah 
indikator kualitas. Kantor sebaiknya lebih meningkatkan lagi motivasi kerja 
pegawainya dengan mengimplementasikan program-program motivasi kerja 
sehingga kerjasama bisa berjalan dengan lebih baik. Hal ini dapat memicu 
karyawan untuk meningkatkan standar pekerjaannya. 

3. Saran untuk pegawai Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan 
Provinsi Sulawesi Selatan lebih ditingkatkan lagi keterampilan komunikasinya 
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untuk memperkuat kerjasama tim, bangun hubungan yang didasarkan pada 
kepercayaan dan keterbukaan dengan rekan kerja dan pertahankan motivasi dan 
disiplin kerja untuk kinerja yang lebih optimal. 
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